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and homeroom teachers at Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darunnaim Rangkasbitung. In
collecting the information needed by researchers, researchers use several methods to collect
information, including using observation, documentation and interviews. So, the level of
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan agar dapat melihat peran guru BK dalam meningkatkan rasa
percaya diri siswa dan mengidentifikasi faktor penyebab tidak percaya diri siswa dikelas IX
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darunna’im Rangkasbitung. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kualitatif deskriptif yang dilaksanakan pada guru BK dan wali kelas di Madrasah
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Pendahuluan

Masa remaja sebagai periode penting dalam kegiatan seorang anak. Masa dimana anak
membangun dan menentukan identitas diri, pola peralihan dari masa kanak-kanak menuju
dewasa (Fitri et al., 2018). Yang akan menimbulkan berbagai macam karakteristik yang
memiliki perubahan yang terjadi pada remaja akan berakibat pada perilaku dan sikapnya
(Denich & Ifdil, 2015; Ifdil et al., 2017). Salah satu permasalahan yang dirasakakan dan dialami
masa remaja yaitu disebabkan oleh kurang percaya diri (Tatuh, 2012). Remaja yang bertumbuh
dan berkembang dengan memiliki kepercayaan diri akan mampu mengembangkan potensinya
dengan lebih mudah. Sebaliknya bagi remaja yang memiliki percaya diri yang rendah biasanya
memiliki berbagai kendala pengembangan dirinya.

Berbagai kesulitan yang mungkin terjadi pada anak dengan kepercayaan diri rendah,
diantaranya yaitu; mengalami kesulitan dalam berkomunikasi, mengalami hambatan dalam
bersosialisasi, mengalami hambatan dalam mengaktualkan potensinya. Hal ini merupakan tiga
kesulitan utama yang yang dihadapi remaja dengan kepercayaan diri yang rendah dalam
menjalani proses pendidikannya.
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Percaya diri merupakan aspek kepribadian yang sangat berfungsi untuk mendorong
siswa meraih suatu kesuksesaan yang dibentuk melalui proses belajar siswa dalam interaksi
dengan lingkungannya (Tanjung & Amelia, 2017). Dalam proses pembelajaran, sikap percaya
diri dianggap sebagai tanda siswa mampu dan yakin akan solusi yang ditemukan dalam
permasalahan yang diberikan (Rahmat et al., 2020). Siswa yang memiliki rasa percaya diri akan
lebih antusias dalam kegiatan belajar, memiliki motivasi tinggi dan pantang menyerah. Rasa
percaya diri yaitu bentuk keyakinan seseorang terhadap kemampuan yang dimilikinya untuk
mencapai tujuan yang dicita-citakannya (Hairunisa & Setiyowati, 2019). Orang yang percaya diri
mampu mengapresiasi dan menilai dirinya sendiri (Utomo & Harmiyanto, 2016). Memiliki
keyakinan atas kemampuan pada dirinya tanpa harus bergantung pada orang lain, akan tetapi
tidak semua orang memiliki rasa percaya diri yang tinggi dan mempunyai kemampuan untuk
menyelesaikan masalahnya dengan sendiri.

Ketika seorang mengalami masalah kurang percaya diri dalam dirinya, tentu saja akan
ada banyak dampak yang timbul. Misalnya tidak memiliki potensi apapun sehingga tidak
mampu untuk mengekspresikan keinginannya. Kurangnya kepercayaan diri siswa juga dapat
tampak dibeberapa hal contohnya di dalam forum diskusi untuk mengungkapkan suatu
pendapat, atau ketika siswa dimintai suatu pendapat oleh guru, maka siswa yang kepercayaan
dirinya rendah ia tidak akan berani mengungkapkan pendapatnya, sebenarnya siswa tersebut
mampu dan memiliki potensi agar dapat tampil lebih baik dan memiliki pendapat yang
dibutuhkan dalam forum diskusi (Amelia et al., 2018). Oleh sebab itu, ada baiknya sedini
mungkin milenial harus mengetahui penyebab mereka kurang percaya diri agar dapat
mengatasi hal tersebut kedepanya. Adapun beberapa penyebab atau faktor anak kurang
percaya diri (Fakhiroh & Hidayatullah, 2018) di antaranya takut pada Kesalahan, menganggap
kalau berani beda itu hal yang aneh, tidak bisa move on dari masa lalu, terlalu membanding-
bandingkan diri sendiri dengan orang lain, kurang mengenal diri sendiri.

Rasa percaya diri merupakan sikap yang positif, dimana seseorang mampu untuk
mengembangkan nilai positif terhadap diri sendiri maupun terhadap lingkungan yang telah
dihadapinya. Hal ini bukan berarti seorang individu itu bisa melakukan segala seorang diri.
Kepercayaan diri yang terlalu tinggi akan menyebabkan adanya degradasi mental yang
sesungguhnya atau yang ada dalam dirinya tanpa melihat baik dan buruk sifat tersebut (Asiyah
et al., 2019). Dengan demikian percaya diri merupakan kemampuan yang harus siswa miliki
untuk mengembangkan penilaian positif baik untuk diri sendiri maupun orang lain.

Rasa percaya diri siswa dapat diamati dalam kehidupan sehari-hari. Siswa yang
memiliki rasa percaya diri akan terlibat sepenuhnya dalam kegiatan sosial dan intelektual. siswa
yang memiliki kepercayaan diri yang baik akan memungkinkan bagi dirinya menggunakan
kemampuannya secara efektif, khususnya dalam kegiatan belajar. Namun, siswa yang memiliki
kepercayaan diri yang rendah biasanya cenderung menyendiri di kelas.(Hairunisa & Setiyowati,
2019).

Siswa yang memiliki rasa percaya diri baik akan memberikan dampak positif pada
dirinya, karena siswa tersebut mampu bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran dan
mampu berinteraksi baik dengan lingkungannya. Dapat dilihat dari hasil observasi dan
wawancara siswa kelas IX Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darunna’im Rangkasbitung
nampaknya sebagian siswa cenderung lesu dalam kegiatan belajar dikelas. Siswa di kelas IX
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darunna’im juga kurang percaya diri dalam berbicara di depan
kelas atau di lingkungannya. Hal ini mungkin disebabkan kurangnya rasa percaya diri siswa
kelas IX Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darunna’im Rangkasbitung. Menurut Carthy & Jameson
siswa yang kurang percaya diri mudah menyerah dan tidak mampu bertindak dan berpikir
secara mandiri, tidak mampu mengungkapkan pendapatnya dan pendiam (Lathifa et al., 2023).

Guru BK dibutuhkan di sekolah dalam membantu siswa menghadapi dan
menyelesaikan masalah yang dialaminya dengan mengarahkan siswa pada hal positif yang
mana hal ini dapat mempengaruhi pembentukan kepercayaan diri pada siswa (Gori et al.,
2023). Sehingga dengan percaya diri yang dimilikinya, individu akan sangat dengan mudah
dalam berinteraksi dengan lingkungan disekitar serta mampu menyelesaikan masalah pada
dirinya tanpa harus bergantung dengan orang lain. Untuk menumbuhkan kepercayaan diri
siswa dapat dilakukan dengan layanan BK agar siswa lebih mudah memecahkan masalah yang
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dialaminya. Kegiatan layanan BK memungkinkan kepada individu untuk bisa melatih dan
mengembangkan potensi dirinya, orang lain serta lingkungannya sehingga percaya diri siswa
di sekolah meningkat (Gori et al., 2023).

Mikhael Harita (Harita et al., 2022) mengatakan bahwa peranan guru BK dalam
mengembangkan karakter disiplin siswa salah satunya yaitu percaya diri adalah seorang guru
BK diharapkan bekerjasama dengan siswa terutama dengan wali kelas dalam menyampaikan
berbagai informasi yang berkaitan dengan perkembangan karakter disiplin siswa dalam
meningkatkan percaya diri siswa agar segera diterima oleh guru BK sebagai acuan dalam
pelaksanaan bimbingan dan konseling untuk meningkatkan percaya diri siswa.

Dengan demikian bimbingan dan konseling merupakan upaya untuk mencapai tujuan
pembentukan karakter siswa. Pada hakikatnya bimbingan dan konseling adalah suatu upaya
sistematis, logis, obyektif, berkesinambungan dan kondusif bagi pengembangan pribadi siswa
yang dilakukan oleh konselor atau guru bimbingan dan konseling (Marsudi et al., 2015). Dalam
pelaksanaannya guru berperan serta dalam membangun kepribadian siswa dalam mencapai
kepercayaan diri yang baik (Wulandari et al., 2020). (Larasati, 2016) menyatakan bahwa peran
guru sebagai pembimbing, fasilitator, serta kolaborator dalam pelaksanaan layanan bimbingan
dan konseling dalam upaya meningkatkan rasa percaya diri siswa.

Sesuai dengan permasalahan yang terjadi, dimana peranan guru bimbingan konseling
sangat penting dalam membangun kualitas siswanya yang berhubungan dengan rasa percaya
diri. Berdasarkan masalah diatas, membantu siswa untuk merasa percaya diri dengan
kemampuan mereka merupakan hal yang perlu dilakukan. Meningkatkan rasa percaya diri
siswa adalah membantu siswa mengatasi rasa kurang percaya diri dan meningkatkan rasa
percaya diri terhadap karakter dirinya.

Metode

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. Pengertian
penelitian kualitatif menurut John W. Cresswell “penelitian kualitatif adalah penelitian yang
didasarkan pada apa yang dilihat, didengar lalu dituangkan kembali dalam tulisan secara
sistematis dan kronologis. Hal ini mempersentasikan pemikiran (post-positivisme), yang
menenteng gagasan tradisional tentang kebenaran absolute (Indrawati, 2018).

Penelitian ini dipilih karena peneliti bermaksud untuk menemukan dan menganalisis
data yang bersifat verbal berdasarkan temuan penelitian. Selaras dengan itu, informan dalam
penelitian ini ialah guru BK, wali kelas dan siswa kelas IX Madrasah Tsanawiyah (MTS)
Darunna’im yang dipilih secara snowball sampling. Untuk memudahkan peneliti dalam
mendapatkan data dari informan penelitian, dalam penelitian ini digunakan teknik pengumpulan
data yakni observasi, dan wawancara, dan dokumentasi (Sinaga et al., 2023).

Teknik wawancara menurut Suhandang dalam (Fandi, 2016) wawancara merupakan
salah satu dari beberapa teknik dalam mengumpulkan informasi atau data. Sedangkan menurut
(Suwandayani, 2018) dalam Djam’an satori dan Aan Komariah wawancara merupakan teknik
pengumpulan data yang langsung diperoleh dari sumbernya. Ini menambahkan keyakinan
peneliti bahwa data yang disampaikan benar dan terpercaya. Peneliti melakukan wawancara
kepada informan, jenis wawancara yang digunakan ialah wawancara bebas, teknik wawancara
ini dipilih untuk memberikan keleluasaan kepada informan dalam mengungkapkan apa yang
mereka ketahui terkait dengan penelitian ini. Selanjutnya observasi menurut (Komariah, 2000)
merupakan pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik pengamatan secara langsung
maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam penelitian.
Pengamatan secara langsung adalah terjun kelapangan terlibat ke alam panca indra. Secara
tidak langsung adalah pengamatan yang dibantu melalui media visual atau audiovisual,
misalnya teleskop, handycam, dan lain sebagainya. Observasi yang digunakan ialah
nonpartisipan, hal ini dikarenakan keterbatasan waktu dan kondisi tempat penelitian.
Selanjutnya, menurut (Suwendra, 2018) teknik dokumentasi digunakan untuk pengumpulan
data dari sumber noninsani. Dokumentasi penelitian ini ialah untuk mendapatkan data
penelitian yang berkaitan dengan kepercayaan diri siswa serta dokumen-dokumen yang ada
keterkaitannya dengan penelitian.
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Adapun analisis yang dilakukan penulis dalam penelitian ini menggunakan reduksi data
menurut (Yusuf, 2016) reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam, memilih,
memfokuskan, membuang dan mengorganisasikan data dalam bentuk satu cara, dimana
kesimpulan akhir dapat digambarkan dan diverifikasi. Oleh karena itu, peneliti akan melakukan
pencatatan yang dianggap penting dan sesuai dengan peran guru BK dalam meningkatkan
rasa percaya diri siswa di kelas IX Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darunna’im.

Sedangkan, untuk kebasahan data di peroleh melalui tahapi credibility (validitas internal)
dengan cara triangulasi, transverbility (validitas eksternal), dependability (ketergantungan) dan
conformability (objektifitas) (Sugiyono, 2019). Penelitian melakukan pengamatan terhadap guru
BK dan wali kelas terhadap aktivitas kepercayaan diri siswa.

Hasil dan Diskusi

Setelah peneliti mengumpulkan data yang diperlukan untuk penelitian ini, maka langkah
selanjutnya adalah menguraikan pembahasan sesuai dengan subfokus dan tujuan penelitian ini
Faktor Penyebab Tidak Percaya Diri Siswa

Kepercayaan diri merupakan dasar dari kehidupan yang akan menentukan pikiran dan
aktivitas keseharian seseorang. Kepercayaan diri dipengaruh oleh beberapa faktor yaitu faktor
internal dan faktor eksternal, faktor internal meliputi konsep diri yang terbentuk dalam diri
seseorang yang didapat dari pergaulan dalam suatu kelompok sedangkan faktor eksternal
meliputi lingkungan sekitar, lingkungan keluarga, dan pekerjaan (Andiwijaya & Liauw, 2019).

Berdasarkan pengamatan dan wawancara kepada guru BK, dapat diketahui bahwa ada
beberapa siswa yang memiliki kepercayaan diri yang rendah, hal ini dapat di lihat dari gejala-
gejala kurang percaya diri diantaranya. Tidak berani berbicara atau mengungkapkan pendapat,
tidak berani untuk bertanya saat tidak memahami pelajaran, masih malu atau ragu-ragu ketika
berbicara di depan kelas atau di depan teman, menolak saat ditunjuk oleh guru untuk
mejelaskan pelajaran, sering berdiam diri ketika sedang bersama teman, selalu menutupi
masalah ketika ditannyai oleh guru, tidak percaya bahwa dirinya mampu dalam
pembelajaranya, dan menunjuk satu sama lain ketika ditanya oleh guru sendiri.

Ada beberapa faktor juga yang menyebabkan anak menjadi tidak percaya diri yakni,
faktor keluarga atau brokenhome siswa jadi merasa malu atau minder dan juga faktor bawaan
dari rumah yang dimana ketika kecil ia jarang bermain atau bergaul dengan teman-temanya
dan lebih banyak memilih untuk berdiam diri di rumah.

Faktor Penghambat Guru BK

Keterlaksanaan dan keberhasilan guru Bimbingan Konseling sangat ditentukan oleh
terwujudkannya asas-asas berikut: asas kerahasiaan, asas kesukarelaan, asas, keterbukaan,
asas kegiatan, asas kemandirian, asas kekinian, kedinamisan, asas keterpaduan, asas
keharmonisan, asas keahlian, asas alih tangan kasus (Kamaluddin, 2011). Salah satu faktor
penghambat guru BK yaitu asas ketidakterbukaan siswa, agar berjalannya suatu proses
bimbingan dan konseling maka diharuskan antara guru bimbingan dan siswa memiliki asas
keterbukaan.

Dalam penelitian ini peneliti juga menemukan asas ketidakterbukaan siswa, yang mana
siswa sulit untuk berkata jujur atau tidak mau berbicara ketika ditanyai masalah yang sedang
dihadapi olehnya. Dari hasil wawancara yang telah dilakukan bahwasanya wali kelas dalam
menangani siswa yang tertutup atau tidak ingin jujur ketika ditanyai masalah yang sedang
dihadapi wali kelas memberikan layanan konseling secara individu dan memberikan perhatian
atau pendekatan khusus kepada siswa yang sulit untuk berbicara ketika sedang menghadapi
masalah, dan salah satu faktor anak tersebut tidak ingin berbicara ialah malu untuk
mengungkapkan masalahnya tersebut.

Dari penelitian yang dilakukan ditemukan bahwa dalam meningkatkan rasa percaya diri
siswa seperti malu berbicara di depan teman-temanya, lebih banyak memilih diam di dalam
kelas, dan selalu diam ketika diberi pertanyaan oleh guru dan lain-lainnya. Hal itu peran guru
BK dalam meningkatkan rasa percaya diri siswa bahwa cara guru BK dalam meningkatkan
kepercayaan diri siswa selalu memberikan perhatian lebih dan memberikan layanan bimbingan
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konseling secara individu agar membuat siswa bisa melakukan aktivitas sehari-hari tanpa ragu
dan bisa membuat siswa menjadi lebih baik.
Peran Guru Bimbingan Konseling Dalam Meningkatkan Percaya Diri Siswa

Guru Bimbingan Konseling memiliki peran penting terhadap masalah kepercayaan diri
siswa. Siswa yang memiliki kepercayaan diri yang baik akan merasa nyaman dan tenang,
dengan demikian siswa akan merasa mampu mengemukakan pendapatnya. Beda halnya siswa
yang tidak memiliki keberanian dalam mengemukakan pendapatnya di dalam kelas
dikhawatirkan siswa akan mengalami berbagai gangguan dan hambatan dalam mencapai
keberhasilan belajarnya. Prayitno mengemukakan guru Bimbingan Konseling adalah guru yang
mempunyai tugas, wewenang, tanggung jawab, dan hak dalam terlaksananya bimbingan
konseling terhadap sejumlah siswa (Gori et al., 2023). Peran Guru Bimbingan Konseling dalam
meningkatkan kepercayaan diri siswa, guru BK memberikan motivasi dengan melakukan
layanan bimbingan konseling kepada siswa.

Dari hasil wawancara dengan guru BK bahwa yang dilakukan untuk menumbuhkan rasa
percaya diri siswa guru BK memberikan layanan bimbingan secara individu ataupun kelompok
dan memberikan materi-materi atau motivasi tentang menumbuhkan percaya diri dan juga
memberikan layanan informasi untuk siswa yang belum berani untuk tampil beda di hadapan
teman-temanya atau di depan kelas dan juga memberikan dorongan kepada siswa agar berani
untuk tampil beda.

Dari hasil observasi yang dilakukan melalui metode wawancara dapat diambil
kesimpulan sementara bahwa dalam upaya meningkatkan kepercayaan diri siswa kelas IX MTs
Pondok Pesantren Modern Darunnaim adalah sebagai berikut: Dalam melakukan untuk
menumbuhkan kepercayaan diri siswa sebagian besar banyak siswa yang berkata jujur ketika
konseling individu berlangsung, hal ini dapat dilihat ketika peneliti melakukan observasi atau
terjun langsung kelapangan untuk melihat kondisi siswa. Siswa kelas IX MTs Darunna’im
cenderung lebih banyak yang aktif ketika kegiatan di dalam kelas atau di lapangan berlangsung
dan juga guru bimbingan konseling (BK) memberikan kepada siswa konseling kelompok
ataupun individu untuk membantu siswa agar berani maju kedepan ketika ditunjuk oleh
gurunya. Guru BK juga memberikan kepercayaan dan sikap bersahabat untuk membangun
atau meningkatkan kepercayaan diri siswa agar berani menerima tantangan yang di berikan
oleh guru atau wali kelas dan juga beranii tampil beda di hadapan temannya.

Dari penjelasan di atas dapat di ketahui bahwa peran guru BK dan wali kelas berjalan
dengan cukup baik, walaupun ada beberpa kendala yang masih sulit untuk mengetahui
masalah atau penyebab siswa tidak percaya diri yaitu, masih ada siswa yang susah untuk
terbuka atau jujur kepada guru bk ataupun wali kelas ketika di tanyai masalah yang sedang
dihadapinya. Peran guru BK di Pondok Pesantren Modern Darunna'’im berperan aktif dan baik
dalam mengatasi masalah siswanya.

Simpulan

Berdasarkan temuan peneliti sebagai mana yang telah diuraikan sebelumnya dapat
disimpulkan bahwa:

Tingkat kepercayaan diri siswa di Pondok Pesantren Modern Darunna’im cukup baik.
Hal ini dapat dilihat dari keaktifan siswa ketika peneliti berada di lapangan dan hanya ada
beberapa siswa saja yang cenderung kurang aktif ketika bergaul dengan temanya dan lebih
banyak memilih diam ketika berada di kelas. Sebagian besar siswa kelas IX MTs Pondok
Pesantren Modern Darunna’im kebanyakan siswa yang jujur ketika ditanyai oleh gurunya atau
ketika konseling berlangsung.

Dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa yang selalu menyembunyikan masalahnya
harus melakukan pendekatan-pendekatan yang lebih baik agar siswa bisa terbuka dan berani
untuk mengungkapkan masalah yang sedang di hadapinya.
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